BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil wawancara dan studi dokumentasi, peneliti melakukan

analisis

untuk menjawab pertanyaan penelitian, setelah melakukan analisis

terhadap faktor-faktor yang berkaitan terhadap kompetensi sumber daya

manusia adalah sebagai berikut:

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi

a)

b)

d)

Keyakinan dan Nilai-Nilai

Pekerjaan dibidang identifikasi memberikan kecocokan dan sesuai
dengan yang diinginkan, karena pekerjaan ini bukan hanya mendukung
penyelidikan dan penyidikan tindak pidana tetapi dalam hal pelayanan
masyarakat.

Keterampilan

Keterampilan adalah kemampuan atau pengetahuan yang dimiliki oleh
individu untuk melakukan tugas atau aktivitas tertentu dengan balik.
Jenis keterampilan yang dimiliki oleh anggota identifikasi adalah olah
TKP, pencarian, pengembangan dan perbandingan sidik jari,
memberikan materi terkait identifikasi kepada dokter, fotografi kepolisian
dan lain sebagainya, kondisi tersebut sudah sangat memadai.
Pengalaman

Pengalaman memainkan peran penting dalam membentuk pemahaman
dan kemampuan seseorang. Pengalaman yang dimiliki oleh petugas
identifikasi yaitu olah TKP, pengungkapan identitas mayat, operasi DVI,
menjadi saksi di pengadilan dan lain-lain. Pengalaman tersebut
membuat keahlian yang sudah dimiliki semakin bertambabh.

Karakteristik Kepribadian

Kondisi karakteristik kepribadian petugas identifikasi berbeda-beda,
tetapi masih terdapat kecocokan dengan pekerjaan identifikasi dan tidak

menjadi penghambat dalam melaksanakan tugas identifikasi.
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e)

f)

9)

h)

Motivasi

Pekerjaan pada bidang identifikasi sangat menantang terutama dalam
rangka mendukung penegakan hukum, terdapat suatu kebanggan dan
kepuasan apabila suatu kasus dapat terungkap melalui metode
Scientific Crime Investigation (SCI).

Isu Emosional

Permasalahan yang secara khusus berkaitan dengan perasaan, reaksi
emosional, atau kesejahteraan emosional individu atau kelompok, hal
tersebut tidak menjadi hambatan/kendala dalam pelaksanaan tugas
diidentifikasi. kondisi tersebut tidak berkaitan atau tidak ada
hubungannya dengan kompetensi.

Kemampuan Intelektual

Kemampuan intelektual yang berkaitan dengan latar belakang
pendidikan, anggota identifikasi memiliki latar belakang pendidikan yang
berbeda-beda (SMA dan Sarjana), hal tersebut tidak menjadi suatu
hambatan/kendala bagi anggota identifikasi dalam melaksanakan tugas,
sehingga faktor ini tidak berkaitan atau tidak ada hubungannya dengan
kompetensi.

Budaya Organisasi

Faktor ini memerlukan perhatian dan perbaikan karena budaya
organisasi mencerminkan norma, nilai-nilai, dan praktik yang diadopsi
oleh organisasi, dan ini dapat berdampak pada cara individu berperilaku,
berinteraksi, dan bekerja. Kondisi saat ini gaya kepemimpinan, perhatian
terhadap satuan kerja, penempatan petugas identifikasi tidak sesuai
dengan kualitas, tidak adanya apresiasi/ penghargaan terhadap petugas
identifikasi sehingga hal tersebut menimbulkan demotivasi pada anggota
identifikasi.

Temuan lain saat penelitian:

Diluar faktor yang mempengaruhi kompetensi, temuan lain dilapangan
saat penelitian yaitu belum efektifnya pemberian reward dan punishmen
dan beban kerja fungsi Identifikasi di tingkat Polda dan Polres yang
menjadi beban utama selain merangkap pekerjaan laboratorium

lapangan. Berikutnya fakta-fakta studi dokumentasi terhadap Struktur

98



Organisasi Tata Kerja (SOTK) ldentifikasi tingkat Polda dan Polres,
bahwa struktur fungsi identifikasi dinilai sudah tidak relevan dengan
kondisi dan situasi kebutuhan saat ini, maka peneliti menyimpulkan
bahwa:

(a) Peraturan Kepolisian Negara Repubik Indonesia Nomor 14 tahun
2018 tanggal 21 September 2018 tentang Susunan Organisasi dan
Tata Kerja Kepolisian Daerah harus direvisi dengan menjadikan Sie
Identifikasi Polda menjadi satuan kerja dibawah Kapolda dan
berubah nama menjadi Bidang Identifikasi dengan dipimpin oleh
Kepala Bidang Identifikasi berpangkat Kombes Pol atau AKBP.

(b) Peraturan Kepolisian Negara Repubik Indonesia Nomor 2 Tahun
2021 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pada Tingkat
Kepolisian Resor dan Kepolisian Sektor harus direvisi urusan
identifikasi menjadi satuan kerja sendiri langsung dibawah Kapolres
dengan nama Satuan ldentifikasi yang dipimpin oleh Kepala Satuan
Identifikasi berpangkat AKP.

2.  Strategi Peningkatan Kompetensi SDM

a. Perbaikan budaya organisasi melalui pembenahan Struktur Organisasi
Tata Kerja (SOTK) Identifikasi Kewilayahan tingkap Polda/ Polres
berikut kepemimpinan.

b. Pengembangan karir SDM, anggota identifikasi diberikan kesempatan
untuk alih golongan melalui Sekolah Inspektur Polisi (SIP) atau
Pendidikan Alih Golongan (PAG).

c. Pengembangan kualitas SDM anggota ldentifikasi melalui kegiatan
pelatihan peningkatan kemampuan peralatan identifikasi kepada
anggota identifikasi tingkat Polda sampai dengan Polres secara merata

dan berkelanjutan.

B. Saran
Saran dan rekomendasi untuk mewujudkan strategi peningkatan
kemampuan sumber daya manusia dapat dijalankan maka saran dan

rekomendasi yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
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Pusinafis Bareskrim Polri membuat telaan staf kondisi identifikasi
kewilayahan saat ini terkait dengan Struktur Organisasi Tata Kerja (SOTK),
personel dan anggaran yang belum efektif dalam menjawab tantangan tugas
Polri saat ini khususnya dibidang forensik, selanjutnya koordinasi dengan
Karolemtala SRENA POLRI untuk memvalidasi struktur organisasinya baik di
tingkat pusat maupun wilayah dan dibuat aturan terbaru/ revisi aturan
PERPOL lama, serta membentuk kelompok kerja yang mengakomodir dan
menyusun aturan terkait perubahan SOTK ldentifikasi Kewilayahan tingkat
Polda dan Polres .

Pusinafis Bareskrim Polri berkolaborasi dengan Pusat Penelitian dan
Pengembangan (PUSLITBANG) Polri melakukan penelitian/ turun ke satuan
kerja Identifikasi Kewilayahan, untuk mengetahui secara langsung kondisi
dinamika ldentifikasi Kewilayahan saat ini, berbagai bidang (HTCK, SDM
dan anggaran).

Pusinafis Bareskrim Polri mengajukan setiap tahun sekali daftar anggota
identifikasi yang berprestasi untuk mendapatkan penghargaan (HAR)
kesempatan pengembangan karir alih golongan (Bintara ke Perwira) kepada
SSDM POLRI melalui BARESKRIM POLRI untuk Sekolah Inspektur Polisi
(SIP) atau Pendidikan Alih Golongan (PAG).

Pusinafis Bareskrim Polri mengadakan pelatihan peralatan identifikasi
secara berkelanjutan terhadap anggota ldentifikasi Kewilayahan sampai
dengan tingkat Polres secara merata dengan format pelatihan berkala dan
per wilayah.

Pusinafis Bareskrim Polri koordinasi dengan DIVHUBINTER POLRI, SOPS
POLRI dan LEMDIKLAT POLRI terkait kerja sama kegiatan pelatihan/
peningkatan kualitas SDM dengan Kepolisian negara lain, khususnya dalam
bidang forensik. Dalam pelaksanaan kegiatan tersebut, Pusinafis Bareskrim
Polri melibatkan anggota identifikasi Kewilayahan secara merata dari tingkat

Polda sampai Polres.
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